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Abstrak 
 Gerak adalah suatu yang mendasar dalam kehidupan setiap orang. Gerak adalah suatu penampilan oleh 
manusia secara nyata dan dapat diamati, (Yanuar Kiram: 1992: 1-4) Lebih lanjut dikatakan bahwa gerak diibaratkan 
pupuk makanan bagi pertumbuhan dan perkembangan. Kemampuan motorik perlu di pelajari dan dalam 
perkembangannya dapat berbentuk penguasaan keterampilan gerak sehingga prestasi meningkat, salah satu 
pembelajaran melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa ekstrakurikuler hoki di SMP Negeri 1 Menganti sudah 
memperoleh prestasi di tingkat kabupaten. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan motorik peserta ekstrakurikuler hoki di SMP Negeri 
1 Menganti, penelitian ini merupakan penelitian diskriptif dengan metode survey dan menggunakan Barrow motor 
ability test yang meliputi : 1) Standing Broad Jump, 2) Soft Ball Throw 3) Zig-zag Run, 4) Wall Pass, 5)  Lari 50 meter. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP N 1 Menganti yang mengikuti ekstrakurikuler hoki yang 
berjumlah 23 orang. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif dengan persentase menggunakan bantuan 
program komputer microsoft excel dan SPSS versi 16.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sehingga dapat diketahui bahwa peserta ekstrakurikuler hoki di SMP 
Negeri 1 Menganti memperoleh hasil kekuatan tungkai terdapat 2 siswa (8,7%) kategori baik sekali, 1 siswa (4,3%) 
kategori baik, 4 siswa (17,4%) kategori cukup, 5 siswa (21,7%) kategori sedang, dan 6 siswa (26,1%) kategori kurang, 5 
siswa (21,7%) kategori kurang sekali. kekuatan otot lengan 23 siswa (100%) berkategori baik sekali, kelincahan 23 
siswa (100%) kategori baik sekali, koordinasi tangan & mata 1 siswa (4,3%) kategori baik sekali, 10 siswa (43,5%) 
kategori baik, 12 siswa (52,2%) kategori cukup, kecepatan 3 siswa (13%) kategori kurang, 11 siswa (47,8%) kategori 
sedang, dan 9 siswa (39,1%) kategori baik.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan tingkat kemampuan motorik siswa 
ekstrakurikuler hoki SMP Negeri 1 Menganti adalah baik. 
Kata Kunci : Kemampuan Motorik, Peserta Ekstrakurikuler Hoki, SMP Negeri 1 Menganti 
 
Abstract 
 The motion is a fundamental in everyone's life. Motion is an appearance by significant human and can be 
observed, (Yanuar Kiram: 1992: 1-4) Further, he said that the motion is like fertilizer food for growth and development. 
Motor skills need to be learned and the acquisition of skills development can be shaped motion so the achievement is 
increasing, one learning through extracurricular activities, student extracurricular hockey in SMP Negeri 1 Menganti 
already gained achievements at the district level. 
This study aims to determine the level of motor skills of participants extracurricular hockey in SMP Negeri 1 
Menganti, this research is a descriptive survey method and using the Barrow of motor ability test that includes: 1) 
Standing Broad Jump, 2) Soft Ball Throw 3) Zig-zag Run, 4) Wall Pass, 5) Running 50 meters. The population in this 
study are all students of SMP N 1 Menganti who follow hockey extracurricular totaling 23 people. Data analysis 
technique in this research is descriptive with percentage using the help of a computer program Microsoft Excel and 
SPSS version 16. 
Based on the research that has been done, so it can be seen that participants in extracurricular hockey SMP Negeri 
1 Menganti gain leg strength are the result of two students (8.7%) once either category, one student (4.3%) both 
categories, 4 students (17 , 4%) category enough, five students (21.7%) medium category, and six students (26.1%) less 
category, five students (21.7%) less category yet. arm muscle strength of 23 students (100%) categorized as excellent, 
agility 23 students (100%) the category of excellent, hand and eye coordination 1 students (4.3%) once either category, 
10 students (43.5%) both categories 12 students (52.2%) category enough, the speed of 3 students (13%) less category, 
11 students (47.8%) medium category, and 9 students (39.1%) categories.  
Based on the research that has been done, it can be concluded the level of motor skills of students extracurricular 
hockey SMP Negeri 1 Menganti is good. 
Keywords: Motor Ability, Extracurricular Participant Hockey, SMP Negeri 1 Menganti 
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PENDAHULUAN  
 Gerak adalah suatu yang mendasar dalam 
kehidupan setiap orang. Gerak adalah suatu penampilan 
oleh manusia secara nyata dan dapat diamati, (Yanuar 
Kiram: 1992: 1-4) Lebih lanjut dikatakan bahwa gerak 
diibaratkan pupuk makanan bagi pertumbuhan dan 
perkembangan. Kemampuan gerak motorik penting 
dipelajari dalam pembelajaran pendidikan jasmani karena 
kemampuan gerak merupakan bagian dari ranah 
psikomotorik, dan dalam perkembangannya dapat 
berbentuk penguasaan keterampilan gerak sehingga 
prestasi meningkat, salah satu pembelajaran melalui 
kegiatan ektrakurikuler, Akan tetapi tidak semua siswa 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler memiliki 
kemampuan dan prestasi yang optimal, hal tersebut 
banyak di pengaruhi oleh kemampuan motorik masing-
masing siswa. 
Disamping membantu meningkatkan pertumbuhan 
dan perkembangan siswa, melalui kegiatan 
ekstrakurikuler ini siswa dapat memperdalam dan 
memperluas pengetahuan yang berkaitan dengan 
keterampilan masing-masing cabang olahraga, 
membentuk nilai-nilai kepribadian siswa serta 
memunculkan bakat siswa yang berprestasi dalam 
bidangnya. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif yang salah satu ciri penelitiannya ini adalah 
tidak ada hipotesis. Metode yang digunakan adalah 
metode survey dengan teknik tes dan pengukuran. 
Menurut Moh. Nasir (1996: 65) metode survey adalah 
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh kata-kata 
dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-
keterangan secara faktual baik tentang institusi sosial, 
ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau suatu 
daerah. Data dalam penelitian ini diperoleh dari tes dan 
pengukuran yang dilakukan oleh pengukuran terhadap 
subjek. Subyek penelitian ini adalah siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler hoki di SMP N 1 Menganti. 
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti 
lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga hasilnya 
lebih mudah diolah Suharsimi Arikunto (2010: 203). 
Adapun Instrumen yang digunakan menurut Nurhasan 
(2003:2.15) yaitu Barrow motor ability test yang meliputi 
: 1) Standing Broad Jump, 2) Soft Ball Throw 3) Zig-zag 
Run, 4) Wall Pass, 5) Lari 50 meter. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah peneliti mengumpulkan data, maka 
diperoleh hasil yang diperlukan dalam penelitian ini. 
hasil tes gerak (motorik) siswa ekstrakurikuler Hoki di 
SMPN 1 Menganti-Gresik. Hasil disesuaikan dengan 
kriteria adalah kriteria umuyang diambil dari setiap item 
tes dari aspek tes kemampuan motorik siswa, di bawah 














23 195 254 222.91 16.752 
softball_throw 23 25 38 30,73 3,591 
Zigzag 23 6 9 7,44 0,644 
Wallpass 23 11 16 12.87 1.576 






Keterangan :  
N : Jumlah sampel 
Berdasarkan Data hasil yang diperoleh dari tes 
kemampuan motorik yang diikuti oleh peserta 
ekstrakurikuler hoki di SMP Negeri 1 Menganti 
didapatkan hasil melalui tes, tes yang diujikan kepada 
peserta ekstrakurikuler adalah Barrow motor ability test 
yang meliputi : Standing Broad Jump, Soft Ball Throw, 
Zig-zag Run, Wall Pass,  Lari 50 meter. 
Berikut ini adalah ulasan-ulasan hasil dari 
beberapa item tes kemampuan motorik peserta 
ekstrakurikuler hoki yaitu untuk data dari kekuatan otot 
tungkai terdapat hasil maksimal 254 dengan kategori baik 
sekali, hasil minimum 195 dengan kategori kurang sekali, 
di peroleh rata-rata 222 dan bila dimasukkan dalam table 
norma akan masuk pada kategori sedang. Untuk kekuatan 
otot lengan terdapat hasil maksimal 38,29 dengan 
kategori baik sekali, hasil minimum 24,8 dengan kategori 
baik sekali, di peroleh rata-rata 30,73 dan bila 
dimasukkan dalam table norma akan masuk pada kategori 
baik sekali. Untuk kelincahan terdapat hasil tercepat 6,13 
dengan kategori baik sekali, hasil terlama 8,9 dengan 
kategori baik sekali, di peroleh rata-rata 7,44 dan bila 
dimasukkan dalam table norma akan masuk pada kategori 
baik sekali. Untuk koordinasi tangan dan mata terdapat 
hasil maksimal 16 dengan kategori baik sekali, hasil 
minimum 11 dengan kategori cukup, di peroleh rata-rata 
13 dan bila dimasukkan dalam table norma akan masuk 
pada kategori baik. Untuk kecepatan terdapat hasil 
tercepat 6,8 detik dengan kategori baik sekali, hasil 
terlama 9,01detik dengan kategori kurang, di peroleh 
rata-rata 7,87 dan bila dimasukkan dalam table norma 
akan masuk pada kategori cukup. 
 
 





 Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada 
bab IV maka dapat disimpulkan tingkat kemampuan 
motorik siswa ekstrakurikuler hoki SMP Negeri 1 
Menganti adalah baik. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran 
yang perlu disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Bagi siswa 
Setelah mengetahui kemampuan motorik yang ada 
pada diri siswa itu sendiri, diharapkan agar para siswa 
bisa mempertahankan dan meningkatkan kemampuan 
gerak motoriknya yang sesuai dengan keterampilan yang 
dimilikinya melalui berbagi aktivitas gerak dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi pelatih 
Setelah mengetahui kemampuan motorik yang 
dimiliki oleh setiap siswa, diharapkan data yang 
diperoleh dapat dimanfaatkan oleh pelatih di dalam 
merancang serta mengembangkan lagi setiap program 
latihan ekstrakurikuler yang sesuai dengan keterampilan 
yang dimiliki oleh setiap siswa. 
3. Bagi sekolah 
Penelitian ini telah mengidentifikasi kemampuan 
motorik peserta ekstrakurikuler hoki di SMP Negeri 1 
Menganti. Sehingga data dari penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam merancang 
materi program berdasarkan ketrampilan motorik yang 
dimiliki oleh siswa. 
4. Bagi masyarakat 
Setelah mengetahui status kemampuan motorik 
anak, diharapkan agar masyarakat lebih bisa mendukung 
hal-hal yang dapat meningkatkan serta mengembangkan 
kemampuan motorik yang dimiliki oleh anak. 
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